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A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan sering menila seseorang berdasarkan pakaian, cara bicara, cara
bejdan, dan bentuk tubuh. Lingkungan mempunya pengauh yang sangat bes
ddam kehidupan remga, karena remga tidek lagi hanya berinteraks dengan keduarga
d rumah aau temanteman sekolah tetgpi juga mula menjdin hubungan dengan
orang dewasa di luar lingkungan rumah dan sekolah, yaitu lingkungan masyarakat.

Tidek sedikit individu ddam masa remga berussha untuk melepaskan diri dari
ikatan orang tua dengan maeksud mencari dan menemukan dirinya sebaga  ussha
pembentukan identitas, misdnya sebaga anak, teman, pdgar dan sdbaganya Remga
dituntut untuk depat membina dean menyesuakan diri dengan bentuk-bentuk  hubungan
yang bau ddam beabaga Stues, sesua dengan peran yang dibawaken pada saat itu,
tetapi tetap menghayati sebaga pribadi dirinya sendiri.

Havighurs (Monks dkk, 2001) mengemukeken bahwa pejdanan hidup
seseorang  ditandal  oleh adanya tugastuges yang harus dgpat dipenuhi. Tugas ini
ddam baas tetentu berdfat khas untuk setigp masa hidup seseorang. Havighurst
menyebutnya sebagal  tugastugas perkembangan (development task) yaitu tuges yang
harus dilakukan oleh seseorang ddam mesa hidup tertentu sesua dengan norma
masyarakat dan norma kebudayaan. Gunarsa dan Gunarsa (2000) mengemukakan
bebergpa tugastuges pekembangan ddam masa remga diantaranya mengima
keedaen fisk, mampu bergaul, mengetahii dan menerima kemampuan  sendiri,
memperkuat penguassan diri aas dasar skala nila dan norma sata meninggaken

reeks cara penyesuaian kekanak-kanakan. Bila remga tidek dapat meaksanakan



tugas perkembangan dengan bak, remga tersebut akan mendapat kecaman dan cdaan
mesyarekat  kdiling dan akan membebani pekembangan sdanjuinya Sebdiknya
keberheslan ddam meaksanakan tuges perkembangan memberikan perassan berhasl
dan akhirnya bahagia

Lazarus (Maharani dan Handayani, 2003) mengateken bahwa saat individu
berinteraks  dengan lingkungan soddnya,  individu tersebut  harus  memperhatikan
tuntutan dan hargpan sosd yang ada terhadgp perilekunya Tuntuten Stues sosd
tersebut akan dapat dipenuhi remga bila ia memiliki kemampuan untuk memahami
berbega gdtuas sosd dan kemudian menentuken perileku yang sesua dan  tepat
dalam stuas sosd tertentu yang biasa disebut penyesuaian sosd. Penyesuadan sosd
penting untuk mencgpai keseimbangan antara tuntutan sosa dengan keadaan dirinya
sehingga remga mampu memenuhi hargpan sodd  yang merupakan tanggung jawab
remgjaterhadgp lingkungan sosdnya

Perkembangan  psikososid  berhubungan dengan berfungsinya individu  dalam
lingkungan sodd, yatu dengan meepasken diri dari ketergantuan pada orang tua,
pembentukan rencana hidup dan pembentuken Sgem nilanila.  Perkembangan
pskososd meupakan suatu proses begar sodd yang  berkesnambungan  sebaga
hesl bdga dan pengdamen dai lingkungan, maka muncullah perilku yang baru.
Masyaraka dan lingkungan sekitar mempunya hargpan-hargpan tertentu pada remga
Mddui prosss bdgar sosd remga bdga memenuhi hargpan  dan  tuntutan
terhadapnya. Banyaknya tuntutan dan hargpan lingkungan terhadap remga Spranger
(Gunarsa dan Gunarsa, 2000) mengemukekan bahwa pada masa ini remga sangat
memerluken pengatian dai orang lan sdan remga juga bdga menyesuaikan
dirinya ddam hubungan sogd yang lebih luas dan tuges perkembangan yang Iebih
magemuk.



Menurut Gunarsa dan Gunarsa (2000) remga dengan penyesuaian sosd yang
bak aken mudah diteima oleh lingkungan sosdnya, shingga remga mampu bdgar
dan bekembang dengan nila-nila bau yang diterimanya dai maesyaskat dan
lingkungan. Ha ini akan membentuk identitas diri, dkgp, kebiasaarkebiasaan
berperiléku  dan  keyakinanrkeyakinan yang akan befungs efektif ketika remga
berperan sebaga anggota masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi penyesudan sodd pada umumnya addah kondis
pskis dan pengimaen diri maupun lingkungan sosd. Menurut Poerwanti  dan
Widodo (2002) remga akan dgpat mengatas kesukaran yang didaminya ddam usasha
penyesuaian diri terhadgp lingkungan, jika remga tersebut dgpat menerima keedaan
dirinya sendiri yatu bagamana remga terssbut memandang dan menila dirinya bak
fisk, motivas, kdemahan, kepandaian dan kegagdannya dengen kata lain dibutuhkan
konsep yang bak pada diri individu terssbut karena konsep diri menjadi sdlah sau
fektor yang mengarahkan perilaku remga

Shavdon  (Koentjoro, dkk 2000) mengaiekan bahwa remga yang konsep
dirinya negetif akan membiakan dirinya larut ddam mimpi dan tanpa berussha untuk
mewujudkannya, tidek menjdin hubungan yang hamonis dengan lingkungen dan
usha untuk meraih prestas yang rendeh aau sangat kurang. Sebdiknya dengan
konsp diri yang podtif remga skan mampu menghedgpi masdah, menentuken dan
mengarahkan sduruh  perilaku, menyadari bahwa tigo orang mempunya perasaan,
keinginan yang tidek sduruhnya disgtujui mesyareka sarta mampu  mengungkapkan
aspek-agpek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha untuk merubahnya

Konsep diri sbaga  kepemiliken seseorang  berdasarken  redlites  diri dan
idedisme diri, redites diri berangkat dari pengulangan aau kepuasan sendiri-sendiri,
sedangkan  idedisme diri berangkat dari suatu  pemikiran pribadinya Konsep  diri



menjadi  pembentukan dai ddam diri yag akan menentukan tingkah laku seseorang
sehingga konsep diri saring dipandang aau dianggep sebaga kund yang mengatur
dan mengarahkan perilaku manusa Hurlock (1997) berpendapat bahwa konsep diri
addah inti kepribadian individu st remga Konsegp diri dikatgkan penting  untuk
meningkatkan kuditas diri karena untuk membentuk sebush pribadi yang lebih utuh,
kuat, dan berani bejuang dengan pendekatan yang menyentun sampa peda inti
kepribadian.

Beadasarkan hasl penditian Koentjoro, dkk (2000) tentang “Konsegp Diri
Perempuan Margind” didgpaken bahwa lingkungan asuh  punya peran ddam
pembentukan konsep diri pada perempuan. Pengetian konsep diri digni  addah
shuah  druktur menta yang merupskan  suatu  totditas  dari perseps  redidtik,
penghargpan dan penilaan seseorang  terhadgp  fidk, kemampuan kognitif, emog,
mora eika, kduarga, sosd, sekauditas dan dirinya secara kesduruhan. Menurut
Pudjijogyati (1995) pembentukan konsp diri  dipengaruhi oleh dtra fisk yang
terbentuk medui refleks dan tanggapan dari orang lain, jenis kdamin, perilaku orang
lain (sosd) terhadap individu tersebut.

Kaum wanita menyadari bahwa sdah satu bentuk tampilan fisk yang menarik
addah dengan memiliki bentuk tubuh dan berat badan ided. Jackson dkk (Asi dan
Sdiash, 2004) mengemukekan bahwa wanita cenderung memperhatiken tampilen
fisk secara kesduruhan. Hd ini dilakukan dengen tujuan sdain dari segi kesehatan
juga agar dgpa menarik perhatian lawan jenis yang aken dipilihnya ssbega pasangan
hidup, sesua dengan sdah sau tugas perkembangan remga yaitu memilih teman
hidup untuk membina kduarga (Havighurst ddam Mappiare, 1983).

Wijayanti (2006) pada penditiannya mengatakan bahwa ketika ditanya tingket

kepuasan mereka aas kehidupannya, responden perempuan di Flipina tampak paling



puss, 8090% menyatakan puas pada kondis kduarga, persahabatan, keschatan,
keuangan, cinta dan kecantikan. Di Indonesa 90% merasa puas pada kondis keduarga
dan kesdhatan, tgpi cuma 60% yang puss pada kecantikannya Sewektu ditanya
goakah merasa dirinya cantik, hanya 40% responden Indonesa menjavab ya Nomor
tiga pding rendah dari negaranegaa Asa lannya Yang lebih rendah hanya Korea
(30%) dan Jepang (10%).

Para wanita pada umumnya menjadi tidek percaya diri ketika merasa dirinya
tidek cantik. Di Indonesa misdnya hanya sekitar 35% wanita yang merasa pues
dengan kecantikannya Biasaya ketidak-pede-an  ini dissbabkan karena mereka
merasa gemuk (merasa gemuk  tidek sama dengan memang gemuk  1ho!!!). Kondis
tidak percaya diri ini tebentuk karena pembentukan image “cantik” di  ddam
mesyarakat, yang biasanya dibentuk untuk Kkeperluan pemasaran suatu produk. Tek
heran pandangan seseorang itu disebut cantik atau tidek sddu akan berubah dari mesa
kemasa (Wijayanti, 2006).

Tekanan untuk menjadi kurus terutama tertuju pada wenita Tekanan ini
didami oeh hampir ssmua wanita sehingga diet menjadi pola makan yang normetif
diantara waenita muda Ameika Empa dai lima wanita muda di Amerika teah
melakukan diet pada ssat mereéka mencgpa uda 18 tahun. Pada kenyataannya,
perbedaan gender pada obesitas cukup kecil 27% wanita dan 24% pria Lebih lanjut
lagi, perbedean gender pada obedtas tidak muncul sampa usa pauh baya Para
penditi juga memperingatkan bahwa ketidekpuasan akan tubuh tampaknya juga lebih
sering muncul diantara Higpanik dan Ada daipada yang sdama ini diketahui dan ini
dapat mengarahkan kdompok ini pada perileku mekan terganggu. Dan juga tanda
tanda gangguan mekan nantinya dgpat meningkat pada negaranegara berkembang

(Robinson dalam Nevid dkk, 2002).



Pada penditian Agi dan Setiash (2004) tentang “Penergpan Mode Akupuntur
Pada Wanita Penyandang Obestas’ didapatkan bahwa penurunan berat badan warita
penyandang obestas berpengaruh balk pada ssgi biologis maupun pskologis dengan
mengingat kaegori  ketidekpuasan pada bentuk tubuh wanita penyandang obestas
yang tergolong sangat tinggi. Dai segi biologis, penurunan berat badan  dapat
mengaekibatken wanita penyandang obestas merasa lebih linceh ddam bergerak dan
mengurangi  kecenderungan  datangnya  penyakit. Secara psikologis, penurunan  berat
badan menimbulken kepuasan bagi wanita penyandang obedtas sehingga  terjadi
penurunan pada rasatidak puas terhedap tubuhnya

Tubuh ided addah dambaen bagi sdigp orang bak wanita maupun pria,
remga dan orang dewasa Tubuh yang gemuk bukan lagi sebaga tanda kemekmuran
ataupun kebahagiaan, tetapi kegemukan sudah menjadi masdah  kesehatan. Tubuh
yang gemuk menidiken penampilan kurang menarik dan  penyekit yang berkaitan
dengan kegemukan Sgp menyerang. Remga rda mengduarkan biaya yang kadang
tidek sadikit jumlahnya serta waktu untuk menurunken berat badan dan mendgpatkan
tubuh yang ided, mula dai sedot lemek, menjdani die¢t yang ketat dimana individu
menghindari makanantmakanan yang berlemak aau berkarbohidrat  tinggi, mengikuti
fitness atau senam aerobik, minum obat peangsing dan lan ssbaganya Ha ini sring
dilakukan odeh kaum wanita mengingd pada umumnya remga wanita lebih kurang
puss dengan keedaen tubuhnya dan memiliki lebih banyak dtra tubuh yang negatif
dibandingken remga laki-laki sdama masa pubetas (Brooks dkk ddam Santrock,
2005).

Individu yang gemuk biasanya pesmidis rendsh diri, menaik diri  dari
pergaulan karena takut digek, cenderung tertutup dan mudah depres. Jka tidek



ditangani dengan bak, depres judru dgpat memicu seseorang untuk mekan Iebih
banyak lagi, sehingga kadang mengdami hambatan ddam bergaul dengan lingkungan
sosdnya Dids lan pengdaman dan pelekuan orang lan terhadgp individu sanget
mempengaruhi penilaian individu terhadap dirinya sendiri (Saeni, 2006).

Manusa sebaga mekhluk sosd sdadu mencai Aku- lain. Individu tidsk bisa
dan tidek mau secara pakis teisolir dai jeniswya Individu membutuhkan kontak
dengen individu lan. Individu ingin dicdnta dan mendnta; ingin  dihitung den
diharga oleh sesama manusa Dengan bersosdisas dengan Akulan, individu bisa
meredisaskan diri; bisa memanusekan manusanya Jka kebutuhen individu untuk
berkontek dengan orang lan ini tidek terpenuhi aau terganggu, dan sddu sga dia
mengkonsentraskan fikiran dan perassannya peda diri sendiri, meka individu justru
&kan mengdami ggolak pskis Individu menjadi tidek bisa bekembang secara
normd, individu bisa menjadi teldu egosentris den autidis dan menderita bermacam
macam Kkonflik intern. Peda daesanya penilaan diri addah hesl evdues yang
dipebuat den dipeatahanken oleh individu. Sgauh mana indvidu percaya bahwa
dirinya mampu, berati bagi lingkungan sarta penghargeen dan penerimaen orang lain
terhadap individu tersebut (Rakhmet, 2001).

Tuntutan untuk menjadi langsing sangat besy di Amerika Teman-teman
sshaya juga lebih ‘sadis ddam memperolok teman lain yang mengdami overweight.
Di Indonesa dtuesnya tidek sgparah itu, namun hambatan pskologis yang didami
penderita obestas tetgp ada Pergaulan individu penyandang obestas dengan teman
temen jadi terganggu. Dai luar tidk tealiha bahwa dia tidk menerima
(kekurangannya), tetapi dari heti kecil pasti dia ingin seperti temantemannya yang
lain (Leane, 2005).



Beadasarkan uraian di atas muncul suatu pertanyaan “Apakah ada hubungan
antara obestas dengan konsep diri dan penyesuaian sosd pada remga wanita? Dai
pertanyaen terscbut penulis akan mengadaken penditian dengan judul  “Hubungen

Antara Obesitas Dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Sosd Pada Remagja Wanitd' .

B. Tujuan Penditian
Tujuan dari penditianini addah :
1. Menguji secara empiris hubungan antara obestas dengan konsep diri pada remga
wanita
2. Menguji secara empiris hubungan antara obestas dengan penyesuaian sosd pada
remagjawanita.
3. Mengetahui tingkat konsep diri pada subjek pendlitian.
4. Mengetahui tingkat penyesuaian sosd pada subjek penditian.
5. Mengetahui tingkat obesitas pada subjek pendlitian.

C. Manfaat Penditian
Jkahad| penditian ini terbukti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Bag subjek penditian khususnya remaja putri yang mengalami obestas dan
Masyar akat.
Dihargpkan penditian ini mampu memberikan informas yang berkatan dengen
obedtas terhadep konsep diri dan penyesuaan sodd, khususnya pada remga
wanitadengan memaks makan potens-potens yang ada delam diri sendiri.

2. Bagi pendliti selanjutnya. Hasl penditian ini dihargpkan mampu memberikan informas
bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya daam bidang psikologi sosd sehingga dapat
dijadikan sdah satu sumber rujukan bagi pendliti lain.



